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Abstract.Creative tourism emerges as an innovative approach to address the challenges of urbanization and the degradation of urban areas. Unlike mass tourism, which tends to be exploitative, creative tourism emphasizes the active involvement of visitors in activities rooted in local culture, arts, and creativity. This study aims to examine the role of creative tourism as a strategy for revitalizing urban areas in Tangerang City. Using a qualitative descriptive-analytical method, data were collected through field observations, interviews with stakeholders, and document analysis. The findings reveal that creative tourism fosters inclusive economic growth by increasing demand for local products, creating opportunities for small and medium enterprises, and generating multiplier effects in supporting sectors such as transportation, accommodation, and services. Moreover, creative tourism contributes to cultural preservation through art festivals, cultural workshops, and traditional performances that strengthen the city’s identity. The revitalization of public spaces and historic areas also enhances urban livability, making the city more attractive to both residents and visitors. The role of local government, multi-stakeholder collaboration, and digital technology support are crucial in strengthening the competitiveness of creative destinations. However, challenges such as cultural over-commercialization, limited creative human resources, and restricted access to financing remain. These issues require balanced, community-based policies to ensure sustainability. Overall, creative tourism proves to be a relevant strategy for sustainable urban development, integrating economic, social, cultural, and environmental dimensions. 
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Abstrak.Pariwisata kreatif muncul sebagai pendekatan inovatif dalam mengatasi tantangan urbanisasi dan degradasi kawasan perkotaan. Berbeda dengan pariwisata massal yang cenderung eksploitatif, pariwisata kreatif menekankan keterlibatan aktif wisatawan dalam aktivitas berbasis budaya, seni, dan kreativitas lokal. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran pariwisata kreatif sebagai strategi revitalisasi kawasan perkotaan di Kota Tangerang. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif-analitis, data diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan pemangku kepentingan, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pariwisata kreatif mampu mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif melalui peningkatan permintaan terhadap produk lokal, membuka peluang usaha bagi UMKM, serta memberikan efek berganda pada sektor transportasi, akomodasi, dan jasa. Selain itu, pariwisata kreatif berkontribusi pada pelestarian budaya lokal melalui festival seni, lokakarya, dan pertunjukan tradisional yang memperkuat identitas kota. Revitalisasi ruang publik dan kawasan lama juga menjadi dampak positif, menjadikan kota lebih hidup dan menarik bagi wisatawan maupun masyarakat. Peran pemerintah daerah, kolaborasi multipihak, serta dukungan teknologi digital terbukti krusial dalam memperkuat daya saing destinasi kreatif. Namun, tantangan berupa komersialisasi budaya, keterbatasan sumber daya manusia kreatif, dan akses pembiayaan masih perlu diatasi melalui kebijakan yang seimbang dan berbasis komunitas. Secara keseluruhan, pariwisata kreatif terbukti relevan sebagai strategi pembangunan perkotaan berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.

Kata kunci: Ekonomi kreatif; Identitas budaya lokal; Kolaborasi multipihak; Pariwisata kreatif; Revitalisasi perkotaan





1. LATAR BELAKANG
Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya di berbagai negara. Dalam konteks perkotaan, pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, tetapi juga sebagai instrumen revitalisasi kawasan yang mengalami stagnasi. Kota-kota besar menghadapi tantangan berupa degradasi lingkungan, homogenisasi ruang, serta penurunan identitas lokal akibat urbanisasi yang masif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru yang mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, budaya, dan sosial secara berkelanjutan. Pariwisata kreatif hadir sebagai alternatif yang menekankan keterlibatan aktif wisatawan dalam aktivitas berbasis kreativitas dan budaya lokal. Konsep ini berbeda dengan pariwisata massal yang cenderung eksploitatif dan kurang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan mengedepankan kreativitas, pariwisata kreatif mampu menciptakan pengalaman unik yang bernilai ekonomi sekaligus memperkuat identitas kota. Pendekatan ini relevan untuk diterapkan di Tangerang sebagai kota yang tengah berkembang pesat (Richards & Raymond, 2000; Florida, 2014).
Tangerang sebagai bagian dari kawasan metropolitan Jabodetabek memiliki dinamika urbanisasi yang sangat cepat. Pertumbuhan penduduk dan pembangunan infrastruktur telah mengubah wajah kota, namun juga menimbulkan masalah sosial dan lingkungan. Kawasan lama dan ruang publik sering kali terabaikan, sehingga kehilangan fungsi sosial dan estetika. Dalam kondisi ini, pariwisata kreatif dapat menjadi strategi revitalisasi yang menghidupkan kembali ruang-ruang kota. Melalui pemanfaatan seni, budaya, dan kreativitas masyarakat lokal, kawasan yang terdegradasi dapat diubah menjadi destinasi wisata yang menarik. Revitalisasi berbasis pariwisata kreatif tidak hanya memperbaiki fisik kota, tetapi juga meningkatkan interaksi sosial dan rasa memiliki masyarakat terhadap ruang publik. Dengan demikian, Tangerang memiliki peluang besar untuk mengembangkan pariwisata kreatif sebagai bagian dari strategi pembangunan perkotaan berkelanjutan (UNESCO, 2013; Ashworth & Kavaratzis, 2010).
Pariwisata kreatif memiliki potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi perkotaan. Kehadiran wisatawan yang mencari pengalaman autentik meningkatkan permintaan terhadap produk lokal seperti kuliner, kerajinan, dan seni pertunjukan. Hal ini menciptakan peluang usaha baru bagi pelaku industri kreatif, terutama usaha kecil dan menengah. Dampak ekonomi yang dihasilkan bersifat inklusif karena melibatkan berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, pariwisata kreatif memberikan efek berganda terhadap sektor pendukung seperti transportasi, akomodasi, dan jasa. Dengan meningkatnya aktivitas ekonomi, pendapatan masyarakat perkotaan juga mengalami peningkatan. Kondisi ini berkontribusi pada pengurangan ketimpangan ekonomi antarwilayah kota. Oleh karena itu, pariwisata kreatif dapat dipandang sebagai motor penggerak revitalisasi ekonomi perkotaan (OECD, 2014; Florida, 2019).
Selain aspek ekonomi, pariwisata kreatif juga berperan penting dalam pelestarian budaya lokal. Budaya dipandang sebagai sumber daya yang hidup dan dinamis, bukan sekadar warisan masa lalu. Melalui festival seni, lokakarya budaya, dan pertunjukan tradisional, nilai-nilai lokal dapat dilestarikan sekaligus dikembangkan. Wisatawan dilibatkan secara langsung dalam proses kreatif, sehingga meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap budaya setempat. Pendekatan ini berbeda dengan pariwisata budaya konvensional yang cenderung pasif. Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan budaya memperkuat identitas kota dan memberikan nilai tambah ekonomi. Dengan demikian, pariwisata kreatif mampu mengintegrasikan pelestarian budaya dan pembangunan ekonomi secara harmonis (Richards, 2011; Graham, Ashworth, & Tunbridge, 2016).
Revitalisasi kawasan perkotaan melalui pariwisata kreatif juga terkait erat dengan pemanfaatan identitas budaya lokal. Identitas budaya memberikan karakter unik yang membedakan suatu kawasan dari kawasan lain. Dalam konteks place branding, budaya lokal menjadi aset strategis untuk membangun citra kawasan yang kuat dan otentik. Arsitektur, tata ruang, seni pertunjukan, dan aktivitas ekonomi kreatif dapat dijadikan sarana untuk menonjolkan identitas budaya. Ketika identitas budaya dikemas secara konsisten, kawasan memiliki daya saing yang lebih tinggi dalam menarik wisatawan dan investor. Selain itu, place branding berbasis budaya lokal mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan kawasan. Dengan demikian, identitas budaya lokal menjadi fondasi penting dalam strategi revitalisasi perkotaan (Ashworth & Kavaratzis, 2010; Kavaratzis & Hatch, 2013).
Peran pemerintah daerah sangat krusial dalam mendukung pengembangan pariwisata kreatif. Pemerintah memiliki kewenangan dalam penyusunan kebijakan, penyediaan infrastruktur, dan promosi destinasi wisata. Kebijakan lintas sektor diperlukan untuk mengintegrasikan pariwisata dengan ekonomi kreatif secara efektif. Dukungan berupa insentif, regulasi yang fleksibel, dan pembinaan pelaku kreatif menjadi faktor penentu keberhasilan. Selain itu, pemerintah perlu mendorong kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan komunitas. Pendekatan partisipatif meningkatkan keberlanjutan program pariwisata kreatif. Dengan perencanaan yang matang, pariwisata kreatif dapat berkembang secara inklusif dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan publik memiliki peran strategis dalam revitalisasi ekonomi perkotaan (OECD, 2014; Ansell & Gash, 2008).
Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat peran pariwisata kreatif dalam konteks perkotaan. Media digital memungkinkan promosi destinasi kreatif menjangkau pasar global dengan biaya relatif rendah. Platform daring mendukung penciptaan pengalaman wisata yang interaktif dan personal. Wisatawan dapat dengan mudah mengakses informasi dan melakukan pemesanan aktivitas kreatif. Digitalisasi juga memperluas akses pelaku kreatif terhadap jaringan internasional. Selain itu, teknologi mendorong inovasi produk dan layanan wisata yang lebih variatif. Dengan demikian, integrasi teknologi menjadi elemen penting dalam pengembangan pariwisata kreatif perkotaan. Hal ini meningkatkan daya saing kota sebagai destinasi wisata kreatif di era global (Richards, 2011; Richards, 2018).
Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan pariwisata kreatif juga menghadapi berbagai tantangan. Komersialisasi budaya yang berlebihan dapat mengancam keaslian nilai lokal. Keterbatasan sumber daya manusia kreatif menjadi hambatan dalam pengembangan berkelanjutan. Akses terhadap pembiayaan dan pasar juga masih menjadi kendala bagi pelaku kreatif. Tanpa pengelolaan yang tepat, pariwisata kreatif berisiko menciptakan eksklusivitas ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang seimbang antara kepentingan ekonomi dan pelestarian budaya. Pendekatan berbasis komunitas menjadi salah satu solusi yang direkomendasikan. Keterlibatan masyarakat lokal memastikan distribusi manfaat ekonomi yang lebih adil. Dengan demikian, tantangan dapat diatasi melalui kebijakan dan partisipasi masyarakat (UNESCO, 2013; Landry, 2012).

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis untuk mengkaji pariwisata kreatif sebagai strategi revitalisasi kawasan perkotaan di Kota Tangerang. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali fenomena sosial, budaya, dan ekonomi secara mendalam serta memahami konteks pengembangan pariwisata kreatif secara komprehensif. Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan pada kawasan perkotaan yang memiliki potensi pariwisata kreatif serta wawancara semi-terstruktur dengan pemangku kepentingan terkait, seperti pemerintah daerah, pelaku industri kreatif, komunitas lokal, dan akademisi. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan melalui studi dokumentasi terhadap laporan kebijakan, dokumen perencanaan daerah, publikasi resmi, serta literatur ilmiah yang relevan. Teknik pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pemahaman informan terhadap pengembangan pariwisata kreatif di Tangerang.
Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan diklasifikasikan berdasarkan tema utama, yaitu pariwisata kreatif, revitalisasi kawasan perkotaan, identitas budaya lokal, dan kolaborasi multipihak. Selanjutnya, data dianalisis dengan membandingkan temuan lapangan dengan kerangka teori dan hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode guna meningkatkan keakuratan dan kredibilitas hasil penelitian. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis untuk menggambarkan peran pariwisata kreatif dalam revitalisasi kawasan perkotaan. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh serta rekomendasi strategis bagi pengembangan pariwisata kreatif di Kota Tangerang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pariwisata Kreatif sebagai Penggerak Revitalisasi Ekonomi Perkotaan
Pariwisata kreatif merupakan pendekatan pengembangan pariwisata yang menekankan keterlibatan aktif wisatawan dalam aktivitas berbasis kreativitas, budaya, dan pengalaman lokal yang autentik. Konsep ini berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan pariwisata massal yang cenderung eksploitatif dan kurang berkelanjutan (Richards & Raymond, 2000). Dalam konteks perkotaan, pariwisata kreatif dipandang sebagai strategi inovatif untuk mengatasi stagnasi ekonomi dan degradasi sosial akibat urbanisasi. Kota-kota memiliki sumber daya kreatif yang melimpah, seperti seniman, komunitas budaya, dan ruang bersejarah yang belum dimanfaatkan secara optimal (Florida, 2014). Melalui pengelolaan yang tepat, potensi tersebut dapat diolah menjadi produk wisata bernilai ekonomi tinggi. Pariwisata kreatif juga mendorong terciptanya pengalaman wisata yang bersifat partisipatif dan edukatif. Hal ini menjadikan wisatawan bukan sekadar konsumen, tetapi juga bagian dari proses kreatif. Dengan demikian, pariwisata kreatif memiliki relevansi kuat dalam pembangunan ekonomi perkotaan berkelanjutan.
Revitalisasi ekonomi perkotaan melalui pariwisata kreatif ditunjukkan oleh meningkatnya aktivitas ekonomi berbasis lokal dan kreativitas. Menurut OECD (2014), pariwisata kreatif mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan peluang usaha baru di sektor industri kreatif. Kehadiran wisatawan yang mencari pengalaman unik meningkatkan permintaan terhadap produk lokal, seperti kerajinan, kuliner, dan seni pertunjukan. Dampak ekonomi ini bersifat inklusif karena melibatkan pelaku usaha skala kecil dan menengah. Selain itu, pariwisata kreatif menciptakan efek berganda terhadap sektor pendukung seperti transportasi, akomodasi, dan jasa. Aktivitas ekonomi yang meningkat turut memperkuat pendapatan masyarakat perkotaan. Hal ini berkontribusi pada pengurangan ketimpangan ekonomi antarwilayah kota. Dengan demikian, pariwisata kreatif berperan sebagai penggerak utama revitalisasi ekonomi perkotaan.
Selain memberikan dampak ekonomi, pariwisata kreatif berkontribusi pada pelestarian budaya lokal perkotaan. Richards (2011) menegaskan bahwa pariwisata kreatif mendorong pemanfaatan budaya sebagai sumber daya yang hidup dan dinamis. Kegiatan seperti festival seni, lokakarya budaya, dan pertunjukan tradisional menjadi sarana pelestarian nilai-nilai lokal. Wisatawan dilibatkan secara langsung dalam proses kreatif, sehingga meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap budaya setempat. Pendekatan ini berbeda dengan pariwisata budaya konvensional yang bersifat pasif. Partisipasi aktif masyarakat juga memperkuat identitas budaya kota. Selain itu, pelestarian budaya melalui pariwisata kreatif memberikan nilai ekonomi tambahan. Dengan demikian, aspek budaya dan ekonomi dapat berjalan secara harmonis.
Pariwisata kreatif juga berperan dalam revitalisasi ruang perkotaan yang mengalami degradasi fungsi. Kawasan lama dan bangunan bersejarah yang terbengkalai dapat diubah menjadi ruang kreatif dan destinasi wisata baru. Menurut UNESCO (2013), pemanfaatan ruang berbasis kreativitas mampu meningkatkan nilai sosial dan ekonomi kawasan perkotaan. Transformasi ini tidak hanya memperbaiki tampilan fisik kota, tetapi juga menghidupkan kembali aktivitas sosial masyarakat. Ruang publik yang aktif mendorong interaksi antara wisatawan dan warga lokal. Selain itu, revitalisasi ruang kreatif meningkatkan daya tarik kota sebagai destinasi wisata. Dampak positifnya dirasakan dalam jangka panjang melalui peningkatan kualitas lingkungan perkotaan. Oleh karena itu, pariwisata kreatif menjadi instrumen penting dalam penataan ruang kota.
Peran pemerintah daerah sangat krusial dalam mendukung pengembangan pariwisata kreatif. Pemerintah memiliki kewenangan dalam penyusunan kebijakan, penyediaan infrastruktur, dan promosi destinasi wisata. OECD (2014) menekankan pentingnya kebijakan lintas sektor dalam mengintegrasikan pariwisata dan ekonomi kreatif. Dukungan berupa insentif, regulasi yang fleksibel, dan pembinaan pelaku kreatif menjadi faktor penentu keberhasilan. Selain itu, pemerintah perlu mendorong kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan komunitas. Pendekatan partisipatif meningkatkan keberlanjutan program pariwisata kreatif. Dengan perencanaan yang matang, pariwisata kreatif dapat berkembang secara inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan publik memiliki peran strategis dalam revitalisasi ekonomi perkotaan.
Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat peran pariwisata kreatif dalam konteks perkotaan. Media digital memungkinkan promosi destinasi kreatif menjangkau pasar global dengan biaya relatif rendah. Menurut Richards (2011), digitalisasi memperluas akses pelaku kreatif terhadap wisatawan dan jaringan internasional. Platform daring juga mendukung penciptaan pengalaman wisata yang interaktif dan personal. Wisatawan dapat dengan mudah mengakses informasi dan melakukan pemesanan aktivitas kreatif. Hal ini meningkatkan daya saing kota sebagai destinasi wisata kreatif. Selain itu, teknologi mendorong inovasi produk dan layanan wisata. Dengan demikian, integrasi teknologi menjadi elemen penting dalam pengembangan pariwisata kreatif perkotaan.
Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan pariwisata kreatif juga menghadapi berbagai tantangan. Komersialisasi budaya yang berlebihan dapat mengancam keaslian nilai lokal (UNESCO, 2013). Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia kreatif menjadi hambatan dalam pengembangan berkelanjutan. Akses terhadap pembiayaan dan pasar juga masih menjadi kendala bagi pelaku kreatif. Tanpa pengelolaan yang tepat, pariwisata kreatif berisiko menciptakan eksklusivitas ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan yang seimbang antara kepentingan ekonomi dan pelestarian budaya. Pendekatan berbasis komunitas menjadi salah satu solusi yang direkomendasikan. Dengan demikian, tantangan dapat diatasi melalui kebijakan dan partisipasi masyarakat.
Keterlibatan masyarakat lokal merupakan kunci utama keberhasilan pariwisata kreatif. Richards dan Raymond (2000) menekankan bahwa pariwisata kreatif harus berorientasi pada pemberdayaan komunitas. Masyarakat berperan sebagai aktor utama dalam penciptaan produk dan pengalaman wisata. Partisipasi ini meningkatkan kualitas dan keunikan destinasi wisata. Selain itu, keterlibatan masyarakat memastikan distribusi manfaat ekonomi yang lebih adil. Program pelatihan dan penguatan kapasitas kreatif sangat diperlukan. Hal ini mendorong inovasi berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, pariwisata kreatif dapat menjadi alat pemberdayaan masyarakat perkotaan.
Secara keseluruhan, pariwisata kreatif memiliki peran strategis sebagai penggerak revitalisasi ekonomi perkotaan. Pendekatan ini mengintegrasikan aspek ekonomi, budaya, sosial, dan ruang kota secara berkelanjutan. Menurut Florida (2014), kota yang mampu mengelola kreativitas secara efektif memiliki daya saing ekonomi yang lebih tinggi. Pariwisata kreatif tidak hanya meningkatkan pendapatan daerah, tetapi juga kualitas hidup masyarakat. Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci keberhasilan implementasinya. Selain itu, adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan tren global sangat diperlukan. Dengan pengelolaan yang tepat, pariwisata kreatif dapat menjadi strategi pembangunan kota masa depan. Oleh karena itu, pendekatan ini relevan untuk diterapkan dalam konteks perkotaan modern.

Pemanfaatan Identitas Budaya Lokal dalam Penguatan Daya Tarik Kawasan
Identitas budaya lokal merupakan elemen penting dalam membentuk karakter dan keunikan suatu kawasan. Pemanfaatan identitas budaya lokal mampu memberikan nilai diferensiasi yang kuat dibandingkan kawasan lain yang cenderung homogen. Dalam konteks pengembangan kawasan, budaya lokal tidak hanya dipahami sebagai warisan masa lalu, tetapi juga sebagai aset strategis untuk masa depan. Integrasi budaya lokal dalam perencanaan kawasan dapat meningkatkan daya tarik visual, sosial, dan simbolik. Kawasan yang menonjolkan identitas budayanya cenderung memiliki citra yang lebih kuat di mata pengunjung dan masyarakat (Ashworth & Kavaratzis 2010). Hal ini berkontribusi pada peningkatan kunjungan wisata, aktivitas ekonomi, serta kebanggaan masyarakat lokal. Selain itu, identitas budaya lokal berperan dalam memperkuat rasa memiliki (sense of place). Dengan demikian, budaya lokal menjadi fondasi penting dalam penguatan daya tarik kawasan secara berkelanjutan.
Pemanfaatan identitas budaya lokal dalam penguatan daya tarik kawasan berkaitan erat dengan konsep place branding. Place branding menekankan pentingnya karakter unik suatu tempat yang dibangun dari sejarah, tradisi, dan nilai budaya masyarakatnya. Budaya lokal dapat diwujudkan melalui arsitektur, tata ruang, seni pertunjukan, hingga aktivitas ekonomi kreatif. Pendekatan ini membantu kawasan membangun narasi yang otentik dan mudah dikenali. Ketika identitas budaya dikemas secara konsisten, kawasan memiliki daya saing yang lebih tinggi dalam menarik wisatawan dan investor (Florida, 2014). Selain itu, place branding berbasis budaya lokal mendorong keterlibatan aktif masyarakat. Partisipasi masyarakat memastikan bahwa pengembangan kawasan tetap menghormati nilai dan norma lokal. Oleh karena itu, budaya lokal menjadi elemen kunci dalam strategi branding kawasan.
Dalam konteks perencanaan kota dan kawasan, identitas budaya lokal dapat diintegrasikan melalui desain fisik dan nonfisik. Secara fisik, budaya lokal tercermin dalam elemen arsitektur, ornamen, pola ruang, dan penggunaan material lokal. Secara nonfisik, identitas budaya hadir melalui tradisi, ritual, bahasa, dan pola interaksi sosial. Integrasi kedua aspek ini menciptakan pengalaman ruang yang lebih bermakna bagi pengunjung. Kawasan yang memiliki karakter budaya yang kuat cenderung lebih mudah diingat (Graham et al., 2016). Hal ini berdampak positif terhadap loyalitas pengunjung dan keberlanjutan kawasan. Selain itu, penguatan identitas budaya lokal membantu menghindari urbanisasi yang seragam. Dengan demikian, perencanaan kawasan berbasis budaya menjadi solusi terhadap krisis identitas perkotaan.
Pemanfaatan identitas budaya lokal juga berperan dalam mendorong revitalisasi kawasan. Banyak kawasan yang mengalami penurunan fungsi dapat dihidupkan kembali melalui penguatan nilai budaya lokal. Revitalisasi berbasis budaya menekankan pelestarian sekaligus adaptasi terhadap kebutuhan modern. Pendekatan ini memungkinkan kawasan tetap relevan tanpa kehilangan jati dirinya. Aktivitas budaya seperti festival, pameran seni, dan pertunjukan tradisional dapat meningkatkan intensitas penggunaan ruang (Kavaratzis & Hatch, 2013). Hal ini menciptakan dinamika sosial dan ekonomi yang lebih hidup. Selain itu, revitalisasi berbasis budaya mampu meningkatkan kualitas lingkungan dan ruang publik. Dengan demikian, identitas budaya lokal menjadi motor penggerak revitalisasi kawasan yang berkelanjutan.
Dari perspektif ekonomi, identitas budaya lokal memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi kreatif. Produk dan jasa berbasis budaya lokal, seperti kerajinan, kuliner, dan seni pertunjukan, dapat menjadi daya tarik utama kawasan. Penguatan identitas budaya mendorong terciptanya peluang usaha bagi masyarakat setempat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, ekonomi kreatif berbasis budaya lokal cenderung lebih tahan terhadap perubahan global. Keterkaitan antara budaya dan ekonomi menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. Kawasan yang berhasil memanfaatkan budaya lokal biasanya memiliki rantai ekonomi yang kuat. Dengan demikian, budaya lokal tidak hanya bernilai simbolik, tetapi juga ekonomis.
Peran masyarakat lokal sangat krusial dalam pemanfaatan identitas budaya kawasan. Masyarakat merupakan pemilik sekaligus penjaga nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Tanpa keterlibatan masyarakat, pemanfaatan budaya berisiko menjadi sekadar komodifikasi. Partisipasi aktif masyarakat memastikan bahwa pengembangan kawasan tetap autentik. Selain itu, keterlibatan masyarakat meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pelestarian budaya. Proses partisipatif juga memperkuat kohesi sosial dan solidaritas komunitas (Landry, 2012). Masyarakat yang merasa dilibatkan cenderung mendukung program pengembangan kawasan. Oleh karena itu, pendekatan bottom-up menjadi kunci dalam penguatan identitas budaya lokal.
Pemanfaatan identitas budaya lokal juga berkontribusi pada keberlanjutan sosial dan lingkungan. Nilai-nilai budaya lokal sering kali mengandung prinsip harmoni dengan alam. Integrasi nilai tersebut dalam pengelolaan kawasan dapat mendukung praktik pembangunan berkelanjutan. Selain itu, budaya lokal mendorong penggunaan sumber daya secara bijak (Richards, 2018). Kawasan yang mengedepankan budaya lokal cenderung lebih sensitif terhadap lingkungan. Keberlanjutan sosial tercermin dari terjaganya tradisi dan hubungan antargenerasi. Hal ini penting dalam menjaga kesinambungan identitas kawasan. Dengan demikian, budaya lokal berperan sebagai penghubung antara pembangunan dan keberlanjutan.
Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan identitas budaya lokal juga menghadapi berbagai tantangan. Globalisasi dan modernisasi sering kali menggeser nilai-nilai budaya tradisional. Selain itu, komersialisasi berlebihan dapat mengurangi makna budaya itu sendiri. Tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman pemangku kepentingan terhadap pentingnya budaya lokal. Koordinasi antaraktor dalam pengelolaan kawasan juga sering menjadi kendala. Diperlukan kebijakan yang jelas dan terintegrasi untuk melindungi identitas budaya. Edukasi dan peningkatan kapasitas masyarakat menjadi langkah penting dalam menghadapi tantangan tersebut. Dengan pengelolaan yang tepat, tantangan ini dapat diubah menjadi peluang.
Strategi pemanfaatan identitas budaya lokal perlu dirancang secara komprehensif dan berkelanjutan. Pendekatan lintas sektor antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sangat diperlukan. Pemerintah berperan dalam menyediakan regulasi dan dukungan kebijakan. Sektor swasta dapat berkontribusi melalui investasi dan inovasi berbasis budaya. Sementara itu, masyarakat menjaga nilai dan keaslian budaya lokal. Kolaborasi ini menciptakan sinergi dalam penguatan daya tarik kawasan. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dapat membantu promosi identitas budaya. Dengan strategi yang tepat, budaya lokal dapat menjadi kekuatan utama kawasan.
Secara keseluruhan, pemanfaatan identitas budaya lokal merupakan pendekatan strategis dalam penguatan daya tarik kawasan. Budaya lokal memberikan karakter, makna, dan nilai tambah yang tidak dapat ditiru dengan mudah. Integrasi budaya dalam pengembangan kawasan mendukung aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pendekatan ini juga memperkuat daya saing kawasan di tingkat lokal maupun global. Keterlibatan masyarakat menjadi faktor penentu keberhasilan pemanfaatan budaya lokal. Tantangan yang ada perlu diatasi melalui kebijakan dan kolaborasi yang efektif. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan, identitas budaya lokal dapat menjadi aset jangka panjang. Oleh karena itu, budaya lokal layak ditempatkan sebagai inti dalam strategi pengembangan kawasan.

Kolaborasi Multipihak dalam Pengembangan Pariwisata Kreatif Perkotaan
Kolaborasi multipihak merupakan pendekatan strategis yang semakin penting dalam pengembangan pariwisata kreatif perkotaan di tengah dinamika global dan persaingan antar kota. Kompleksitas permasalahan perkotaan menuntut keterlibatan berbagai aktor yang memiliki sumber daya dan kepentingan berbeda (Ansell & Gash, 2008). Pariwisata kreatif menekankan pada pemanfaatan kreativitas, budaya, dan partisipasi masyarakat sebagai sumber daya utama pembangunan (Richards, 2011). Oleh karena itu, pengembangan sektor ini tidak dapat dilakukan secara parsial oleh satu aktor saja. Sinergi antara pemerintah, sektor swasta, komunitas, akademisi, dan media menjadi kunci penciptaan nilai tambah. Kolaborasi memungkinkan integrasi pengetahuan, jejaring, dan modal yang saling melengkapi. Selain itu, pendekatan kolaboratif mendorong inovasi dalam pengelolaan destinasi. Dengan demikian, kolaborasi multipihak menjadi fondasi penting dalam pengembangan pariwisata kreatif perkotaan.
Pemerintah memiliki peran strategis sebagai regulator dan fasilitator dalam kolaborasi multipihak pariwisata kreatif perkotaan. Melalui kebijakan publik dan perencanaan pembangunan, pemerintah menciptakan kerangka kerja yang mendukung kolaborasi antaraktor (Ansell & Gash, 2008). Pemerintah juga berperan dalam menyediakan infrastruktur dan insentif yang mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Dalam konteks perkotaan, pemerintah daerah sering menjadi inisiator kemitraan lintas sektor. Kejelasan regulasi sangat penting untuk mengurangi ketidakpastian bagi sektor swasta dan komunitas (Hjalager, 2010). Selain itu, pemerintah berfungsi sebagai penyeimbang kepentingan ekonomi dan sosial. Peran ini memastikan bahwa pengembangan pariwisata tetap selaras dengan prinsip keberlanjutan. Dengan demikian, keterlibatan aktif pemerintah menentukan efektivitas kolaborasi multipihak.
Sektor swasta memainkan peran penting dalam pengembangan pariwisata kreatif melalui investasi dan inovasi bisnis. Keterlibatan sektor swasta mempercepat transformasi ide kreatif menjadi produk wisata yang bernilai ekonomi (Florida, 2019). Dalam kolaborasi multipihak, pelaku usaha berkontribusi pada pengembangan infrastruktur, pemasaran, dan profesionalisme pengelolaan destinasi. Perspektif pasar yang dimiliki sektor swasta membantu meningkatkan daya saing pariwisata perkotaan. Namun, orientasi profit perlu diimbangi dengan kepentingan sosial dan budaya. Kolaborasi memungkinkan terjadinya dialog untuk menyelaraskan tujuan ekonomi dan keberlanjutan (Kavaratzis, 2005).. Dengan kemitraan yang baik, sektor swasta dapat berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja lokal. Oleh karena itu, sektor swasta menjadi aktor kunci dalam ekosistem pariwisata kreatif.
Komunitas kreatif dan masyarakat lokal merupakan aktor inti dalam pariwisata kreatif perkotaan. Mereka menjadi sumber utama ide, budaya, dan ekspresi kreatif yang menjadi daya tarik wisata (Richards, 2011). Partisipasi masyarakat memastikan bahwa pengembangan pariwisata tidak menghilangkan identitas lokal. Dalam kolaborasi multipihak, masyarakat dilibatkan dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Keterlibatan ini meningkatkan rasa memiliki terhadap destinasi wisata. Selain itu, komunitas lokal memiliki pengetahuan kontekstual yang penting dalam menjaga keaslian budaya. Kolaborasi juga berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, peran komunitas sangat menentukan keberlanjutan pariwisata kreatif perkotaan.
Akademisi berperan penting dalam kolaborasi multipihak melalui kontribusi pengetahuan dan penelitian ilmiah. Kajian akademik membantu mengidentifikasi potensi, tantangan, dan dampak pengembangan pariwisata kreatif (Yunis, 2018). Perguruan tinggi juga berperan dalam pengembangan model tata kelola kolaboratif. Dalam banyak kasus, akademisi berfungsi sebagai mediator yang relatif netral antaraktor. Keterlibatan akademisi meningkatkan kualitas perencanaan berbasis data dan bukti. Selain itu, program pengabdian masyarakat mendukung transfer pengetahuan kepada komunitas lokal. Kolaborasi dengan akademisi mendorong inovasi berbasis riset (Pratt, 2011). Dengan demikian, peran akademisi memperkuat legitimasi dan efektivitas kolaborasi multipihak.
Media memiliki peran strategis dalam mendukung kolaborasi multipihak pariwisata kreatif perkotaan. Media membantu membangun citra destinasi dan menyebarkan informasi kepada publik yang lebih luas (UNESCO, 2013). Dalam kolaborasi, media berfungsi sebagai saluran komunikasi antaraktor dan masyarakat. Publikasi yang positif dapat meningkatkan minat wisatawan dan investor. Selain itu, media berperan dalam mengawasi praktik pengelolaan pariwisata (Scott, 2014). Transparansi yang dihasilkan oleh media memperkuat akuntabilitas publik. Media sosial juga memungkinkan promosi berbasis komunitas secara partisipatif. Dengan demikian, media menjadi elemen penting dalam ekosistem kolaborasi multipihak.
Meskipun kolaborasi multipihak menawarkan banyak manfaat, implementasinya menghadapi berbagai tantangan. Perbedaan kepentingan dan kapasitas antaraktor sering menjadi sumber konflik (Ansell & Gash, 2008). Ketimpangan kekuasaan juga dapat menyebabkan dominasi aktor tertentu. Selain itu, kurangnya koordinasi dan komunikasi menghambat efektivitas kolaborasi. Tantangan lainnya adalah keberlanjutan kolaborasi dalam jangka panjang. Kolaborasi yang tidak dilembagakan cenderung bersifat sementara. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme tata kelola yang jelas dan inklusif. Penanganan tantangan ini menjadi prasyarat keberhasilan kolaborasi multipihak.
Kolaborasi multipihak dalam pariwisata kreatif perkotaan memberikan dampak ekonomi dan sosial yang signifikan. Pendekatan ini mendorong diversifikasi ekonomi dan penciptaan lapangan kerja baru (Florida, 2019). Revitalisasi kawasan perkotaan sering menjadi dampak positif dari aktivitas kreatif. Dari sisi sosial, kolaborasi meningkatkan partisipasi masyarakat dan kohesi sosial. Integrasi budaya lokal dalam pariwisata memperkuat identitas kota. Selain itu, kolaborasi mendukung pengelolaan pariwisata yang lebih berkelanjutan. Dampak lingkungan dapat diminimalkan melalui perencanaan bersama (Tasci & Gartner, 2007).. Dengan demikian, kolaborasi multipihak berkontribusi pada pembangunan perkotaan berkelanjutan.
Berbagai studi menunjukkan bahwa kota yang berhasil mengembangkan pariwisata kreatif memiliki kolaborasi multipihak yang kuat. Keberhasilan tersebut ditandai oleh adanya kepemimpinan kolaboratif dan pembagian peran yang jelas (Yunis, 2018). Platform kolaborasi formal membantu menjaga keberlanjutan kemitraan. Kota-kota kreatif yang diakui UNESCO menunjukkan pentingnya integrasi budaya lokal dan inovasi (UNESCO, 2013). Pembelajaran dari praktik baik ini dapat direplikasi dengan penyesuaian konteks lokal. Kolaborasi yang adaptif meningkatkan daya saing destinasi. Dengan demikian, pendekatan multipihak bersifat fleksibel dan kontekstual. Hal ini menegaskan pentingnya kolaborasi dalam pengembangan pariwisata kreatif.
Secara keseluruhan, kolaborasi multipihak merupakan pendekatan yang efektif dalam pengembangan pariwisata kreatif perkotaan. Pendekatan ini memungkinkan integrasi kepentingan ekonomi, sosial, dan budaya secara seimbang (Richards, 2011). Keberhasilan kolaborasi bergantung pada komitmen dan kepercayaan antaraktor. Pemerintah, sektor swasta, komunitas, akademisi, dan media memiliki peran yang saling melengkapi. Kolaborasi juga meningkatkan ketahanan destinasi terhadap perubahan global. Dalam jangka panjang, pendekatan ini mendukung pembangunan perkotaan yang inklusif dan berkelanjutan (UNESCO, 2013). Oleh karena itu, penguatan kolaborasi multipihak perlu menjadi agenda strategis kebijakan pariwisata. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengembangkan model kolaborasi yang lebih efektif.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pariwisata kreatif merupakan strategi yang efektif dalam mendukung revitalisasi kawasan perkotaan, khususnya di Kota Tangerang. Pendekatan ini mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan spasial melalui pemanfaatan kreativitas serta identitas budaya lokal sebagai sumber daya utama pembangunan. Pariwisata kreatif tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dan penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berperan penting dalam pelestarian budaya dan penguatan identitas kawasan. Keberhasilan pengembangannya sangat ditentukan oleh kolaborasi multipihak yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, komunitas, akademisi, dan media secara sinergis dan berkelanjutan. Dukungan kebijakan, partisipasi aktif masyarakat, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata kreatif perkotaan. Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti komersialisasi budaya dan keterbatasan kapasitas sumber daya, pendekatan kolaboratif dan berbasis komunitas dinilai mampu meminimalkan risiko tersebut. Dengan pengelolaan yang tepat dan berorientasi pada keberlanjutan, pariwisata kreatif berpotensi menjadi instrumen strategis dalam pembangunan perkotaan yang berdaya saing dan berkarakter di masa depan.
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Abstract


.


Creative tourism emerges as an innovative approach to address the 


challenges of urbanization and the 


degradation of urban areas. Unlike mass tourism, which tends to be exploitative, creative tourism emphasizes the 


active involvement of visitors in activities rooted in local culture, arts, and creativity. This study aims 


to examine 


the role of creative tourism as a strategy for revitalizing urban areas in Tangerang City. Using a qualitative 


descriptive


-


analytical method, data were collected through field observations, interviews with stakeholders, and 


document analysis. Th


e findings reveal that creative tourism fosters inclusive economic growth by increasing 


demand for local products, creating opportunities for small and medium enterprises, and generating multiplier 


effects in supporting sectors such as transportation, acco


mmodation, and services. Moreover, creative tourism 


contributes to cultural preservation through art festivals, cultural workshops, and traditional performances that 


strengthen the city’s identity. The revitalization of public spaces and historic areas als


o enhances urban livability, 


making the city more attractive to both residents and visitors. The role of local government, multi


-


stakeholder 


collaboration, and digital technology support are crucial in strengthening the competitiveness of creative 


destinat


ions. However, challenges such as cultural over


-


commercialization, limited creative human resources, 


and restricted access to financing remain. These issues require balanced, community


-


based policies to ensure 


sustainability. Overall, creative tourism prov


es to be a relevant strategy for sustainable urban development, 


integrating economic, social, cultural, and environmental dimensions.
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Abstrak


.


Pariwisata kreatif muncul sebagai pendekatan inovatif dalam mengatasi tantangan urbanisasi dan 


degradasi kawasan perkotaan. Berbeda dengan pariwisata massal yang cenderung eksploitatif, pariwisata kreatif 


menekankan keterlibatan aktif wisatawan dalam aktiv


itas berbasis budaya, seni, dan kreativitas lokal. Penelitian 


ini bertujuan mengkaji peran pariwisata kreatif sebagai strategi revitalisasi kawasan perkotaan di Kota Tangerang. 


Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif


-


analitis, data diperoleh melalu


i observasi lapangan, wawancara 


dengan pemangku kepentingan, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pariwisata kreatif 


mampu mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif melalui peningkatan permintaan terhadap produk lokal, 


membuka peluang u


saha bagi UMKM, serta memberikan efek berganda pada sektor transportasi, akomodasi, dan 


jasa. Selain itu, pariwisata kreatif berkontribusi pada pelestarian budaya lokal melalui festival seni, lokakarya, dan 


pertunjukan tradisional yang memperkuat identitas


 


kota. Revitalisasi ruang publik dan kawasan lama juga menjadi 


dampak positif, menjadikan kota lebih hidup dan menarik bagi wisatawan maupun masyarakat. Peran pemerintah 


daerah, kolaborasi multipihak, serta dukungan teknologi digital terbukti krusial dalam


 


memperkuat daya saing 


destinasi kreatif. Namun, tantangan berupa komersialisasi budaya, keterbatasan sumber daya manusia kreatif, dan 


akses pembiayaan masih perlu diatasi melalui kebijakan yang seimbang dan berbasis komunitas. Secara 


keseluruhan, pariwisa


ta kreatif terbukti relevan sebagai strategi pembangunan perkotaan berkelanjutan yang 


mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.
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  Jurnal Ekonomi, Manajemen  Pariwisata dan Perhotelan    Volume 5, Nomor 2, Mei 2026   E - ISSN: 2809 - 6037, P - ISSN: 2809 - 5901, Hal.   500 - 514   DOI:  https://doi.org/10.55606/jempper.v5i2. 6680    Tersedia :  https://journalcenter.org/index.php/jempper   Naskah Masuk: 1 8  Desember  2025;  Revisi: 1 9   Januari 2026; Diterima:  08    Februari 2026; Tersedia:  11   Februari 2026.             Pariwisata Kreatif sebagai Strategi Revitalisasi Kawasan Perkotaan di  Tangerang     Adrial 1 * , Sri Utami 2 , Isaghoji 3   1 ,2,3  Program Studi Pariwisata,  Universitas Muhammadiyah Tangerang ,Indonesia   Email :   adrial@umt.ac.id 1 * ,   sri.utami@umt.ac.id 2 ,  isaghoji@umt.ac.id 3         * Korespondensi penulis:  adrial@umt.ac.id       Abstract . Creative tourism emerges as an innovative approach to address the  challenges of urbanization and the  degradation of urban areas. Unlike mass tourism, which tends to be exploitative, creative tourism emphasizes the  active involvement of visitors in activities rooted in local culture, arts, and creativity. This study aims  to examine  the role of creative tourism as a strategy for revitalizing urban areas in Tangerang City. Using a qualitative  descriptive - analytical method, data were collected through field observations, interviews with stakeholders, and  document analysis. Th e findings reveal that creative tourism fosters inclusive economic growth by increasing  demand for local products, creating opportunities for small and medium enterprises, and generating multiplier  effects in supporting sectors such as transportation, acco mmodation, and services. Moreover, creative tourism  contributes to cultural preservation through art festivals, cultural workshops, and traditional performances that  strengthen the city’s identity. The revitalization of public spaces and historic areas als o enhances urban livability,  making the city more attractive to both residents and visitors. The role of local government, multi - stakeholder  collaboration, and digital technology support are crucial in strengthening the competitiveness of creative  destinat ions. However, challenges such as cultural over - commercialization, limited creative human resources,  and restricted access to financing remain. These issues require balanced, community - based policies to ensure  sustainability. Overall, creative tourism prov es to be a relevant strategy for sustainable urban development,  integrating economic, social, cultural, and environmental dimensions.       Keywords:   Creative  economy ;   C reative  tourism ;   Local  cultural identity ;   Multi - stakeholder collaboration ;   Urban  revitalization     Abstrak . Pariwisata kreatif muncul sebagai pendekatan inovatif dalam mengatasi tantangan urbanisasi dan  degradasi kawasan perkotaan. Berbeda dengan pariwisata massal yang cenderung eksploitatif, pariwisata kreatif  menekankan keterlibatan aktif wisatawan dalam aktiv itas berbasis budaya, seni, dan kreativitas lokal. Penelitian  ini bertujuan mengkaji peran pariwisata kreatif sebagai strategi revitalisasi kawasan perkotaan di Kota Tangerang.  Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif - analitis, data diperoleh melalu i observasi lapangan, wawancara  dengan pemangku kepentingan, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pariwisata kreatif  mampu mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif melalui peningkatan permintaan terhadap produk lokal,  membuka peluang u saha bagi UMKM, serta memberikan efek berganda pada sektor transportasi, akomodasi, dan  jasa. Selain itu, pariwisata kreatif berkontribusi pada pelestarian budaya lokal melalui festival seni, lokakarya, dan  pertunjukan tradisional yang memperkuat identitas   kota. Revitalisasi ruang publik dan kawasan lama juga menjadi  dampak positif, menjadikan kota lebih hidup dan menarik bagi wisatawan maupun masyarakat. Peran pemerintah  daerah, kolaborasi multipihak, serta dukungan teknologi digital terbukti krusial dalam   memperkuat daya saing  destinasi kreatif. Namun, tantangan berupa komersialisasi budaya, keterbatasan sumber daya manusia kreatif, dan  akses pembiayaan masih perlu diatasi melalui kebijakan yang seimbang dan berbasis komunitas. Secara  keseluruhan, pariwisa ta kreatif terbukti relevan sebagai strategi pembangunan perkotaan berkelanjutan yang  mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.     Kata kunci:   Ekonomi  kreatif ;   Identitas  budaya lokal ;   Kolaborasi  multipihak ;   Pariwisata kreatif ;   Revitalisasi  perkotaan            

